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Abstrak 
Gigitiruan sebagian lepasan yang ideal harus memenuhi aspek retensi, stabilitas, dukungan, 
estetik dan kenyamanan pemakainya. Pada gigitiruan kerangka logam, aspek-aspek tersebut sebagian 
besar terpenuhi kecuali aspek estetik karena cengkeram logam yang terlihat. Berbeda halnya dengan 
gigitiruan fleksibel yang memiliki keunggulan dalam hal estetik tetapi memiliki kekurangan pada aspek 
dukungan yang tidak dapat mendistribusikan tekanan kunyah sehingga dapat menyebabkan kerusakan 
pada gigi penyangga dan jaringan pendukung. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
penambahan oklusal rest terhadap dukungan gigitiruan fleksibel kelas III Kennedy. Terdapat 10 orang 
subyek peelitian yang mengalami kehilangan gigi sebagian dengan Klasifikasi Kennedy kelas 3. Model 
kerja dikirim ke laboratorium dental untuk pembuatan gigitiruan fleksibel tanpa rest oklusal, gigitiruan 
fleksibel dengan rest oklusal dari bahan nylon dan gigitiruan fleksibel rest oklusal dari  logam .Setelah 
insersi gigitiruan, dilakukan penilaian dengan mencatat dukungan gigitiruan pada hari pertama dan hari 
ke-tujuh dengan menggunakan kuesioner data kemudian dianalisis dengan uji ANOVA non-
parametrik. Hasilnya desain  gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest jumlahnya lebih banyak yang tidak 
memiliki dukungan dibandingkan dengan desain gigitiruan yang menggunakan oklusal rest, baik pada 
hari pertama maupun pada hari ketujuh. Walaupun terdapat perbedaan antara desain gigitiruan pada  
aspek dukungan gigitiruan namun perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Terdapat 
perbedaan yang signifikan (p<0.05) aspek dukungan pada desain gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest 
dengan desain yang menggunakan rest kerangka logam, pada hari pertama dan hari ke tujuh. Begitu 
pula dengan desain gigitiruan fleksibel dengan oklusal rest bahan nylon dengan desain dengan oklusal 
rest kerangka logam.Simpulan Gigitiruan fleksibel yang dimodifikasi dengan oklusal rest kerangka 
logam memberikan dukungan yang lebih baik dari pada gigitiruan lepasan fleksibel tanpa modifikasi 
oklusal rest kerangka logam. Penambahan oklusal rest mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 
dukungan gigitiruan . 
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PENDAHULUAN 
Terdapat berbagai pilihan dalam melakukan perawatan di bidang kedokteran 
gigi untuk kehilangan gigi sebagian, seperti gigitiruan sebagian lepasan, gigitiruan 
cekat dan implan. Gigitiruan sebagian lepasan dijadikan pilihan perawatan sejak 
beberapa dekade yang lalu setelah ditemukan resin akrilik dan alloy chrom cobalt, 
sebagai bahan restorasi gigi. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan jenis gigitiruan 
resin akrilik dan kerangka logam, diantaranya faktor biaya dan dapat diterima secara 
fisiologis. Penggunaan gigitiruan kerangka logam sering dikeluhkan oleh pasien 
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karena konstruksi cengkeramnya yang tidak estetik.
1
  Oleh karena itu saat ini sedang 
dikembangkan jenis gigitiruan tanpa cengkeram yang disebut gigitiruan fleksibel. 
 
Banyak dokter gigi cenderung beralih menggunakan jenis gigitiruan berbahan 
fleksibel, walaupun gigitiruan fleksibel belum diterima oleh kolega prostodonsi. 
Laboratorium dental di Indonesia menawarkan pembuatan jenis gigitiruan fleksibel 
kepada praktisi kedokteran gigi dengan alasan  dapat mengatasi berbagai masalah. 
Gigitiruan fleksibel  yang  bebas logam dan bersifat translusen yang mampu meniru 
penampilan seperti gusi yang alami.
2 
Bahan gigitiruan tersebut fleksibel, cukup kuat, 
lebih ringan  dan memiliki biokompatibilitas yang dapat diterima jaringan mulut. 
Bahan gigitiruan fleksibel ini bebas dari bahan monomer dan logam, yang umumnya 
menjadi penyebab reaksi alergi.
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Gigitiruan dari bahan fleksibel ini memiliki kekurangan diantaranya akan 
mengalami diskolorisasi terutama periode pemakaian 12-24 bulan. Pada saat 
pemasangan gigi artifisial, tidak terdapat ikatan kimiawi dengan gigi artifisial resin 
akrilik atau porselen.  Ikatan yang ada antara gigitiruan berbahan fleksibel ini dengan 
gigi artifisial adalah  ikatan mekanik,   sehingga perlu dibuat undercut.
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Konektor mayor dari gigitiruan ini  bersifat fleksibel yang dapat menyebabkan 
tekanan kunyah yang tersalurkan  ke jaringan pendukung  tidak dapat dikontrol.4  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jiao dkk.,  dijelaskan  bahwa disain gigitiruan 
lepasan  yang menggunakan konektor mayor dan cengkeram yang terbuat dari bahan 
resin polyacetal menunjukkan tekanan yang terbesar pada gigi penyangga dan 
jaringan pendukungnya4. Hal ini kurang menguntungkan sehingga gigitiruan tersebut 
umumnya tidak digunakan dalam jangka waktu yang lama .
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Disain gigitiruan sebagian lepasan yang ideal memenuhi aspek retensi, 
stabilitas, dukungan, estetik dan kenyamanan pemakainya. Pada gigitiruan kerangka 
logam, aspek-aspek tersebut sebagian besar terpenuhi, kecuali pada aspek estetik yang 
tidak dapat dihindari, sehingga pasien kadang merasa keberatan pada masalah estetik 
yang ditimbulkan oleh disain gigitiruan kerangka logam.  Berbeda halnya dengan  
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gigitiruan fleksibel, kekurangannya terletak pada aspek dukungan karena tidak dapat 
mendistribusikan  tekanan kunyah yang diterima dan dapat menyebabkan kerusakan 
pada gigi penyangga dan jaringan pendukung 
5. 
 
Berbagai disain dapat dipertimbangkan untuk mengatasi masalah-masalah 
yang terjadi pada gigitiruan fleksibel sehingga semua aspek terpenuhi.  Salah satunya 
dengan penambahan rest oklusal dari bahan nylon. Juga dapat dibandingkan dengan 
disain dengan penambahan rest oklusal  dari bahan logam ditambahkan konektor 
mayor dari bahan logam tetapi cengkeram dan basis berbahan fleksibel. 
 
Dengan kondisi yang telah disebutkan diatas, maka kami tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan membuat beberapa disain gigitiruan fleksibel yaitu 
gigitiruan fleksibel tanpa rest oklusal, gigitiruan fleksibel dengan rest oklusal dari 
bahan nylon, gigitiruan fleksibel dengan rest oklusal dari bahan logam,Dari ketiga 
jenis disain ini belum ada laporan tentang disain  yang terbaik, yang mampu 
memenuhi aspek dukungan  yang diperlukan bagi  gigitiruan sebagian  fleksibel. 
Berdasarkan hal tersebut di atas,maka kami merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh disain  oklusal rest terhadap dukungan  gigitiruan 
fleksibel kelas III Kennedy.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di RSGM FKG-Unhas, Makassar dan Dental 
Laboratorium Jeruk, Bandung untuk melihat pengaruh oklusal rest pada pasien. 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2012 sampai dengan September 2013. Subyek 
penelitian adalah pasien Edentulous parsialis rahang atas dan rahang bawah dengan 
klasifikasi Kennedy kelas III, oral higiene baik, gigi penyangga sehat dan tidak 
goyang. 
 
 Penelitian ini adalah penelitian  eksperimental semu dengan rancangan time 
series dengan sampel penelitian pasien yang ingin dibuatkan gigitiruan sebagian 
lepasan, sampel sebanyak  10 orang dan dibuatkan 3 macam disain gigitiruan fleksibel 
(gigitiruan fleksibel dengan modifikasi kerangka logam, gigitiruan fleksibel dengan 
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oklusal rest dari nilon, dan gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest dari nilon sebagai 
kelompok kontrol). Jumlah model sampel seluruhnya adalah 30. Sebanyak 10 orang 
sampel tadi menggunakan masing-masing disain selama seminggu dan dicatat semua 
keluhan pasien 
 
Sebelum memulai penelitian, pasien diberikan penjelasan mengenai prosedur 
penelitian. Seluruh tahapan penelitian disampaikan dan apabila disetujui diminta 
untuk menandatangani informed consent. kemudian dilakukan pencetakan gigi 
(cetakan anatomis/irreversibel hidrokoloid). Buat sendok cetak individual, dan 
cetakan fisiologis dengan bahan cetak elastomer (Exaflex tipe reguler). Hasil cetakan 
fisiologis kemudian di-boxing dan selanjutnya dicor dengan dental stone. Jumlah 
pasien 10 orang kemudian dicetak dan masing-masing dicor sebanyak tiga kali 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 model. Kemudian dibagi dalam tiga 
kelompok perlakuan (10 gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest, 10 gigitiruan fleksibel 
dengan oklusal rest dari bahan nylon dan 10 gigitiruan kerangka logam yang 
dimodifikasi sayapnya dengan bahan nylon). Selanjutnya dilakukan insersi gigitiruan 
oleh peneliti dan mencatat hasil penilaian pada hari 1, dan hari ke-7. Data kemudian 
dianalisis dengan uji ANOVA non-parametrik. 
 
HASIL  
Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh disain oklusal rest terhadap 
dukungan gigitiruan fleksibel kelas III Kennedy. Pada penelitian ini disain gigitiruan 
yang dinilai terdiri atas disain gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest, dengan oklusal 
rest bahan nylon, dan gigitiruan fleksibel modifikasi kerangka logam. Penilaian 
dilakukan dua kali, yaitu pada hari pertama dan hari ketujuh. Penelitian ini memiliki 
dua tujuan utama, yaitu melihat pengaruh disain gigitiruan fleksibel terhadap aspek 
dukungan gigitiruan pasca insersi dan melihat perbedaan masing-masing jenis 
gigitiruan terhadap aspek dukungan gigitiruan, sehingga dapat diketahui apakah disain 
gigitiruan modifikasi kerangka logam adalah yang lebih baik daripada disain lainnya. 
Pengaruh disain gigitiruan dalam penelitian ini dinilai melalui hubungan antara disain 




Tabel 1. Perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain gigitiruan fleksibel 
tanpa oklusal rest dengan oklusial rest nylon pada hari pertama dan ketujuh 
Aspek dukungan Gigitiruan 















oklusal rest nylon 
 
n (%) n (%) n (%) n (%) 
Dukungan 
     
 Tidak ada dukungan sama 
sekali 
6 (60%) 3 (30%) 
0.189** 
9 (90%) 8 (80%) 
0.542** 
Dukungan cukup, ada rasa 
sakit, dan kemerahan 
4 (40%) 7 (70%) 1 (10%) 2 (20%) 
Dukungan baik, tidak ada 
keluhan rasa sakit 
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
Total  10 (100%) 10 (100%) 
 
10 (100%) 10 (100%) 
 
**Mann Whitney U test: p>0.05; not significant 
 
Tabel 1 menunjukkan perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain 
gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest dengan oklusal rest nylon pada hari pertama dan 
hari ketujuh. Dalam hal dukungan, disain gigitiruan tanpa oklusal rest juga paling 
banyak tidak ada dukungan sama sekali dibandingkan dengan disain gigitiruan yang 
menggunakan oklusal rest, baik pada hari pertama maupun pada hari ketujuh. Pada 
hari pertama, terdapat enam gigitiruan tanpa oklusal rest (60%) dan hanya tiga 
gigitiruan dengan oklusal rest (30%), sedangkan pada hari ketujuh, terdapat sembilan 
gigitiruan tanpa oklusal rest (90%) dan delapan gigitiruan dengan oklusal rest (80%). 
Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney U test, diperoleh nilai p>0.05 untuk 









Tabel 2  Perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain gigitiruan 
fleksibel tanpa oklusal rest dengan gigitiruan fleksibel dengan modifikasi 
kerangka logam  pada hari pertama dan ketujuh 
Aspek dukungan Gigitiruan 
Hari 1 
P 
Hari 7 P 
Gigitiruan 














n (%) n (%) n (%) n (%) 
Dukungan 
      
Tidak ada dukungan sama 
sekali 
6 (60%) 0 (0%) 
0.000* 
9 (90%) 0 (0%) 
0.000* 
Dukungan cukup, ada rasa 
sakit, dan kemerahan 
4 (40%) 0 (0%) 1 (10%) 2 (20%) 
Dukungan baik, tidak ada 
keluhan rasa sakit 
0 (0%) 10 (10%) 0 (0%) 8 (80%) 
Total 10 (100%) 10 (100%) 
 
10 (100%) 10 (100%) 
 *Mann Whitney U test: p<0.05; significant 
**Mann Whitney U test: p>0.05; not significant 
 
Tabel 2 menunjukkan perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain 
gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest dengan disain gigitiruan fleksibel modifikasi 
kerangka logam pada hari pertama dan ketujuh. Terlihat pada tabel 2. baik pada hari 
pertama maupun pada hari ketujuh, pada aspek dukungan gigitiruan. jenis disain tanpa 
oklusal rest jauh berbanding terbalik dengan disain mdoifikasi kerangka logam. 
Bahkan pada aspek dukungan, disain gigitiruan fleksibel dengan modifikasi kerangka 
logam jauh lebih baik dibandingkan dengan disain tanpa oklusal rest. Seluruh disain 
mdofikasi kerangka logam memiliki dukungan yang baik, dan tidak ada keluhan rasa 
sakit, sedangkan pada jenis disain tanpa oklusal rest, tidak ada gigitiruan yang 
memiliki dukungan yang baik. Pada hari ketujuh, hampir seluruh disain gigitiruan 
tanpa oklusal rest tidak terdukung sama sekali dan terdapat delapan gigitiruan 
mdoifikasi kerangka logam yang masih memiliki dukungan yang baik. 
 Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney U test, diperoleh nilai p<0.05 
pada perbedaan antara disain gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest nylon dengan 
gigitiruan fleksibel modifikasi kerangka logam pada aspek dukungan gigitiruan. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dukungan yang signifikan antara disain 
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gigitiruan gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest nylon dengan gigitiruan fleksibel 
modifikasi kerangka logam, baik pada hari pertama maupun pada hari ketujuh, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa disain modifikasi kerangka logam jauh lebih baik 
dibandingkan disain gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest nylon 
 
Tabel 3 Perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain gigitiruan 
fleksibel oklusal rest nylon dengan gigitiruan fleksibel modifikasi kerangka 
logam pada hari pertama dan ketujuh 
Aspek dukungan Gigitiruan 

















n (%) n (%) n (%) n (%) 
Dukungan 
     
  
Tidak ada dukungan sama 
sekali 
3 (30%) 0 (0%) 
 
8(80%) 0 (0%) 
  
Dukungan cukup ada rasa 
sakit dan kemerahan 
7 (70%) 0 (0%) 0.000* 2(20%) 2 (20%) 
0.000* 
Dukungan baik, tidak ada 
keluhan rasa sakit 
0 (0%) 10 (10%) 
 
0(0%) 8 (80%) 
  
Total 10 (100%) 10 (100%) 
 
10 (100%) 10 (100%)   
*Mann Whitney U test: p<0.05; significant 
Tabel 3 menunjukkan perbedaan aspek dukungan gigitiruan antara disain 
gigitiruan fleksibel oklusal rest nylon dengan gigitiruan fleksibel modifikasi 
kerangka logam pada hari pertama dan ketujuh. Pada tabel 1 sebelumnya, gigitiruan 
fleksibel dengan oklusal rest nylon lebih baik dibandingkan dengan gigitiruan 
fleksibel tanpa oklusal rest. Namun, setelah dibandingkan dengan gigitiruan 
fleksibel modifikasi kerangka logam, terlihat pada tabel 5 ini bahwa gigitiruan 
fleksibel modifikasi kerangka logam masih tetap lebih baik dibandingkan dengan 
gigitiruan fleksibel oklusal rest nylon baik pada hari pertama dan hari ketujuh. 
Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney U test, diperoleh nilai p<0.05 pada 
seluruh aspek dukungan gigitiruan, baik pada hari pertama dan hari ketujuh. Hal ini 
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan  dukungan yang signifikan antara jenis 
gigitiruan oklusal rest nylon  dengan disain gigitiruan fleksibel modifikasi kerangka 
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logam pada hari pertama dan ketujuh. Dengan demikian, terbukti bahwa disain 
modifikasi kerangka logam yang paling baik diantara seluruh jenis gigitiruan yang 




 Keberhasilan penggunaan gigitiruan agar dapat digunakan dalam jangka  
waktu yang lama di dalam rongga mulut dipengaruhi oleh dukungan gigitiruan.
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Prinsip disain gigitiruan  yang ideal adalah mentransfer beban yang diterima ke gigi 
penyangga dan jaringan mukosa tetapi tidak menimbulkan trauma. Menurut penelitian 
yang pernah dibuat bahwa penyaluran beban dan pemulihan  jaringan setelah diberi 
beban akan lebih baik responnya  pada gigi penyangga dibanding pada jaringan 
mukosa mulut.
6 
Pada disain yang memiliki rest, beban kunyah akan tersalurkan dengan baik 
menuju gigi penyangga. Disain yang tepat dan lokasi penempatan rest akan 
membantu transfer beban menuju sepanjang aksis gigi penyangga. Rest akan memberi 
dukungan vertikal  bagi gigitiruan lepasan dan membantu mencegah gerakan vertikal 
dari gigitiruan menuju jaringan. Pada disain gigitiruan fleksibel  baik yang tanpa rest 
atau dengan rest berbahan fleksibel/nylon  akan mengalami beban yang tertuju 
langsung pada linggir residual, dimana pada penelitian tersebut nampak beban 
tekanan yang besar pada struktur pendukung. Beban yang besar ini dapat 
menyebabkan berkurangnya tinggi linggir alveolar, dengan demikian mengurangi 
dukungan bagi basis gigitiruan. 
7 
Menurut Fitton dan Davis, modulus fleksural dari bahan resin polyacetal  yang 
fleksibel lebih rendah  dari resin akrilik (PMMA), yang mana tingkat rigiditas yang 
tidak cukup untuk membantu elemen pendukung bagi gigitiruan. Efek dari kurangnya 
kekakuan yang dimiliki resin polyacetal dapat diobservasi pada penelitian yang 
dilakukan oleh Jiao dkk ini.  Konektor mayor yang fleksibel dari gigitiruan ini 
cenderung terdistorsi akan menyebabkan gigi penyangga mengalami tipping dan akan 




Sebaliknya terjadi pada disain gigitiruan modifikasi kerangka logam, basis 
gigitiruan, rest dan cengkeram berbahan polyacetal. Basis akan mendukung gigi 
artifisial  dan menerima beban fungsional dari oklusi dan menyalurkannya ke jaringan 
pendukung mulut.  Dikarenakan gigitiruan fleksibel kurang kaku dari resin akrilik, 
sehingga lebih mengalami distorsi di bawah beban oklusal dan menghasilkan  tekanan 
lebih  lanjut  pada linggir.  Sedangkan pada disain yang terdapat rest modifikasi 
kerangka logam, beban oklusal akan disalurkan ke gigi penyangga oleh adanya rest, 
yang ada hanya tingkat tekanan yang rendah pada linggir. 
6,7 
Konstruksi gigitiruan lepasan yang banyak digunakan berasal dari bahan 
polymer dan alloy metal. Yang lazim digunakan terbuat dari bahan alloy untuk 
pembuatan cengkeram adalah alloy Co-Cr, emas dan alloy titanium, walau bahan ini 
tidak menguntungkan dalam hal estetik. Bahan thermoplastik untuk pembuatan 
gigitiruan adalah Valplast dan Flexiplast, yang pertama kali digunakan dalam bidang 
kedokteran gigi di tahun 1950-an . Kedua bahan tersebut memiliki kemiripan dalam 
susunan kimia Polyamide (nylon plastik). Sejak pertama kali diperkenalkan, sampai 
sekarang masih digunakan sebagai bahan kedokteran gigi yang thermoplastik. Bahan 
ini memiliki tingkat kelenturan yang tinggi dan modulus elastisitas yang tinggi untuk 
digunakan dalam pembuatan cengkeram retentif, konektor dan elemen pendukung 
bagi gigitiruan. Bagian fleksibel dapat menyatu dengan baik dengan penampilan 
alami dari gusi, sehingga membuat gigitiruan tidak nampak. Akan tetapi bahan ini 
tidak cukup kuat untuk dibuat rest seat 
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Penelitian yang dilakukan Jiao dkk menggunakan model photoelastik yang 
membandingkan tiga jenis disain  yaitu disain pertama: konektor mayor dan 
cengkeram yang terbuat dari bahan resin polyacetal; disain ke dua; gigitiruan sebagian 
modifikasi kerangka logam sebagai mayor konektor  dengan cengkeram dan basis 
terbuat dari bahan resin polyacetal dan yang ke tiga:  gigitiruan sebagian modifikasi 
kerangka logam I-bar. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa disain gigitiruan 
lepasan yang menggunakan konektor mayor dan cengkeram yang terbuat dari bahan 
resin polyacetal menunjukkan tekanan yang terbesar pada gigi penyangga dan tulang. 
Pada kedua disain yang menggunakan gigitiruan lepasan modifikasi kerangka logam 




 Disain gigitiruan sebagian modifikasi kerangka logam sebagai mayor 
konektor dengan cengkeram dan basis terbuat dari bahan resin polyacetal dapat dipilih 
sebagai alternatif perawatan karena terlihat karakteristik pemindahan beban yang 
menguntungkan dan dapat menghindari kekurangan terlihatnya bahan metal . Dalam 
jurnal ini diterangkan pula, menurut Turner dkk., cengkeram yang berbahan fleksibel 
ini sebaiknya 5 mm lebih pendek dengan diameter yang lebih lebar  (kurang lebih 1,4 
mm) agar memiliki kekakuan yang mirip dengan cengkeram berbahan Co-CR dengan 
panjang 15 mm dan diameter 1 mm.
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 Pada penelitian ini, didapatkan disain  gigitiruan fleksibel dengan modifikasi 
kerangka logam memberikan dukungan yang lebih baik daripada gigitiruan fleksibel 
tanpa diberi  modifikasi kerangka logam. Penelitian ini hampir serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jiao dkk, namun metodologi penelitiannya berbeda. 
Jiao, dkk menggunakan gigitiruan fleksibel dari bahan polyacetal yang memiliki 
tingkat tekanan tertinggi pada struktur pendukung dibandingkan dengan disain 
gabungan (hybrid) gigitiruan sebagian modifikasi kerangka logam dan bahan fleksibel 
yang berupa basis dan cengkeram.
5
 Pada penelitian ini, pasien yang memakai disain 
gigitiruan fleksibel dengan modifikasi kerangka logam memiliki nilai dukungan yang 
lebih baik, sehingga pasien lebih merasakan kenyamanan saat memakai gigitiruan 
fleksibel dengan modifikasi kerangka logam dibandingkan dengan disain gigitiruan 
fleksibel tanpa oklusal rest bahan nylon juga disain gigitiruan fleksibel dengan oklusal 
rest dari bahan nylon. 
 Dukungan dari suatu gigitiruan harus mampu memberi perlawanan terhadap 
gaya oklusal atau vertikal yang terjadi pada saat pengunyahan. Hal tersebut dapat 
diberikan oleh sebuah oklusal rest, cingulum rest ataupun incisal rest.  Rest tersebut 
mencegah gigitiruan bergerak ke arah apikal dan juga berfungsi sebagai pendistribusi 
tekanan kunyah. Apabila tidak ada rest, maka tekanan kunyah akan langsung 
diteruskan ke daerah apikal terutama pada daerah edentulus.  Awalnya pasien di 
penelitian ini dapat beadaptasi namun lama-kelamaan akan terasa sakit saat 
mengunyah makanan. Hal tersebut dapat dilihat pada peneltian ini seiring dengan 
pertambahan waktu dari hari pertama pemakaian belum ada rasa sakit mungkin 
karena masih proses adaptasi, tetapi pada hari ke tujuh terjadi perubahan rasa sakit 
11 
 
pada gigitiruan tanpa oklusal rest, karena tekanan kunyah langsung diteruskan ke 
apikal mengenai jaringan mukosa
8,9,10,11
. Hal ini didukung oleh penelitian Jiao bahwa 
rigiditas dari bahan polyacetal lebih rendah dari bahan disain hybrid sehingga tidak 
mampu menahan tekanan kunyah, sehingga tekanan kunyah langsung diarahkan ke 
apikal. 
KESIMPULAN 
 Disain gigitiruan fleksibel berpengaruh terhadap dukungan gigitiruan. 
Semakin fleksibel sifat suatu bahan restorasi, dukungan akan semakin berkurang. 
Disain gigitiruan fleksibel yang dimodifikasi dengan kerangka logam memberikan 
dukungan yang lebih baik dari pada gigitiruan fleksibel tanpa oklusal rest logam. 
Karena adanya oklusal rest yang berfungsi sebagai stopper, sehingga tekanan oklusal 
tidak langsung mengarah ke apikal. Oklusal rest mempunyai pengaruh terhadap 
dukungan gigitiruan. Selain berfungsi sebagai stopper juga dapat mendistribusikan 
tekanan kunyah ke gigi penyangga 
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